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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh disiplin dan gaya belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada elemen pengelolaan sumber daya manusia kelas XI MPLB SMK PAB 2 

Helvetia. Jenis penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 74 orang dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel populasi dengan 

jumlah sampel sebanyak 74 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Angket penelitian terlebih dahulu diuji validitias 

menggunakan rumus korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis Parsial (Uji-

t), Uji Simultan (Uji-f) dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Hasil Uji-t menunjukkan bahwa disiplin 

berpengaruh signifikan dengan perolehan Nilai t-hitung disiplin belajar sebesar 2.799 > nilai t-tabel 

sebesar 1.994 atau nilai signifikansi sebesar 0.045 < alpha (0.05). Gaya belajar berpengaruh 

signifikan dengan Nilai t-hitung gaya belajar sebesar 2.362 > nilai t-tabel sebesar 1.994 atau nilai 

signifikansi sebesar 0.040 < alpha (0.05). Kemudian hasil Uji-f Nilai f-hitung disiplin belajar dan 

gaya belajar sebesar 3.934 > nilai f-tabel sebesar 3.126 atau nilai signifikansi sebesar 0.000 < alpha 

(0.05). Kemudian untuk Koefisien Determinasi diperoleh R Square sebesar 0,250 atau 25%. Hal ini 

berarti hipotesis diterima bahwa terdapat pengaruh signifikan Disiplin Dan Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Elemen Pengelolaan Sumber Daya Manusia Kelas XI MPLB SMK PAB 

2 Helvetia T.A 2024/2025.  

Kata Kunci : Disiplin, Gaya Belajar, Hasil Belajar 

 

ABSTRACT 
This study aims to test and analyze the influence of discipline and learning style on student academic 

achievement in the element of human resource management of class XI MPLB SMK PAB 2 

Helvetia. The type of research is ex post facto with a quantitative approach. The population in this 

study was 74 people and the sampling technique used was a population sample with a sample size 

of 74 people. The data collection methods used were observation, questionnaires, interviews and 

documentation. The research questionnaire was first tested for validity using the Product Moment 

correlation formula and reliability using Cronbach Alpha. The data analysis techniques used were 

Multiple Linear Regression Test, Partial Hypothesis Test (t-Test), Simultaneous Test (f-Test) and 

Determination Coefficient Test (R2). The results of the t-test show that discipline has a significant 

effect with the acquisition of a t-value of learning discipline of 2,799> t-table value of 1,994 or a 

significance value of 0.045 < alpha (0.05). Learning style has a significant effect with a t-value of 

learning style of 2,362 > t-table value of 1,994 or a significance value of 0.040 < alpha (0.05). Then 

the results of the f-test The f-value of learning discipline and learning style is 3,934 > f-table value 

of 3,126 or a significance value of 0.000 < alpha (0.05). Then for the Determination Coefficient, an 

R Square of 0.250 or 25% was obtained. This means that the hypothesis is accepted that there is a 

significant influence of Discipline and Learning Style on Student Academic Achievement in the 

Element of Human Resource Management of Class XI MPLB SMK PAB 2 Helvetia Academic Year 

2024/2025. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Didalam proses pendidikan 

terdapat suatu kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik (guru) dan 

peserta didik (siswa). Menurut Susanto 

(2019:19), pembelajaran merupakan 

gabungan dari dua kegiatan yaitu belajar 

dan mengajar. Kegiatan belajar secara 

metodologi cenderung lebih mengarah ke 

pserta didik dan mengajar secara 

instruksional dilakukan oleh guru. Oleh 

karena itu, dapat diartikan bahwa 

pembelajaran merupakan proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dana 

peserta didik yang didalam kegiatannya 

guru melaksanakan proses pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. 

Proses pembelajaran yang baik 

akan menghasilkan sebuah pencapaian 

yang baik berupa hasil belajar yang 

optimal. Hasil belajar dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan belajar peserta didik. Hasil 

belajar yang dapat dikatakan berhasil, 

apabila telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Tetapi pada 

kenyataannya, kegiatan pembelajaran 

tidak selalu mendapatkan hasil belajar 

yang memuaskan. Banyak hal hal yang 

dapat menghambat proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada hasil belajar 

yang kurang optimal. Sedangkan untuk 

mengetahui hasil belajar dapat dilihat dari 

nilai yang diperoleh peserta didik seperti 

melalui Ulangan Harian (UH), Ujian 

Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir 

Semester (UAS). 

Berdasarkan persentase nilai diatas, 

dapat dilihat bahwa siswa kelas XI 

MPLB-1 dan XI MPLB-2 berjumlah 74 

siswa yang masing masing kelas terbagi 

atas 37 siswa. Berdasarkan tabel diatas, 

dapat diketahui 37 siswa MPLB-1 yang 

lulus KKM hanya sebanyak 24 siswa dan 

13 siswa lainnya dinyatakan tidak lulus. 

Sedangkan kelas MPLB-2 yang berjumlah 

37 siswa yang lulus KKM hanya sebanyak 

20 siswa dan 17 siswa lainnya dinyatakan 

tidak lulus. Dari total keseluruhan kelas 

XI MPLB-1 dan XI MPLB-2 yang 

berjumah 74 siswa, siswa yang lulus 

KKM hanya sebanyak 44 siswa atau 

sebesar 59% dan 30 siswa lainnya 

dinyatakan tidak lulus atau sebesar 41%. 

Pada keadaan seperti ini, maka penulis 

mengidentifikasi bahwa hasil belajar yang 

diperoleh siswa masih belum sepenuhnya 

optimal. 

Adapun faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa yaitu faktor internal dari peserta 

didik itu sendiri. Faktor internal peserta 

didik seperti kesehatan, cacat tubuh, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kedisiplinan, kepercayaaan diri, 

kematangan, kesiapan, dan sebagainya 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin belajar berasal dari dua 

kata, yaitu “disiplin” dan “belajar”. 

Meskipun pembelajaran melibatkan 

pencarian pengetahuan dan keterampilan 

serta modifikasi perilaku, disiplin 

mengacu pada kepatuhan terhadap aturan. 

Dengan demikian, disiplin belajar adalah 

ketaatan siswa terhadap semua pedoman 

yang ditetapkan dalam pelaksanaan tugas 

belajar untuk mendorong keberhasilan 

belajar.  

Menurut (Chaerunisa & Latief, 

2021: 2953), disiplin merupakan bentuk 

ketaatan yang sesuai dengan nilai-nilai 

dan aturan yang dipercaya itu merupakan 

sebuah tanggung jawab. Dalam dunia 

pendidikan kedisiplinan merupakan hal 

yang sangat penting, karena melalui 

disiplin yang tinggi dapat meningkatkan 

mutu pendidikan sekolah. Menurut 

Sulistiono (2024: 165), disiplin adalah 

ketaatan, integritas pribadi, konsistensi 

atau disiplin. Sedangkan menurut Regina 
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et al (2023: 15), disiplin merupakan 

tuntutan untuk dapat berprilaku sesuai 

dengan tata tertib yang ditetapkan di 

sekolah agar dapat berpartisipasi penuh 

dalam proses belajar mengajar di sekolah.  

 

Pengertian Gaya Belajar 
Belajar pada umumnya adalah 

aktivitas individu untuk mencari dan 

memperoleh pengetahuan, pengalaman 

maupun informasi melalui bahan belajar 

ataupun dari lingkungan. Siswa 

mempunyai cara yang berbeda-beda untuk 

memahami informasi. Gaya belajar ini 

adalah aspek yang perlu mendapatkan 

perhatian. Gaya belajar adalah cara paling 

mudah bagi seseorang untuk 

mengasimilasi, mengatur, serta 

memproses informasi yang mereka 

terima. Gaya belajar yang benar yaitu 

kunci keberhasilan belajar. Dengan 

demikian, aktivitas pembelajaran harus 

membantu dan membimbing siswa dalam 

mengidentifikasi gaya belajar mereka 

sendiri sehingga mereka dapat mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif. 

 

Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik agar dapat 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Untuk mengetahui 

keberhasilan belajar peserta didik itu 

sendiri dapat dilihat dan hasil belajar yang 

didapatkannya. Hasil belajar memiliki 

peran yang sangat penting didalam proses 

pembelajaran, karena hasil belajar 

dijadikan sebagai pengukur pada kegiatan 

pembelajaran yang dinyatakan dalam 

bentuk huruf, angka, ataupun kalimat 

yang menggambarkan pencapaian yang 

telah didapat oleh setiap peserta didik 

dalam periode tertentu.  

Menurut Sudjana (2024: 3), hasil 

belajar adalah segala keahlian atau 

kemampuan yang didapat siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Keahlian 

atau kemampuan tersebut dapat diukur 

melalui berbagai teknik evaluasi seperti 

berupa tes yang akan menghasilkan skor. 

Sedangkan menurut Yusri (2020: 574), 

hasil belajar adalah sebuah prestasi yang 

telah dicapai setelah dilakukannya 

kegiatan pembelajaran yang dimunculkan 

dengan nilai ujian atau dengan rata-rata. 

Sejalan dengan itu pendapat Rahman 

(2021: 10), yang mengungkapkan bahwa 

hasil belajar adalah hasil yang telah 

dicapai oleh siswa berupa kemampuan-

kemampuan, baik yang berkenaan dengan 

aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajar. 

 

3. METODOLOGI   
 

Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian Ex Post Facto. Ex Post Facto 

adalah istilah yang merujuk pada kejadian 

yang berlangsung "setelah fakta terjadi". 

Secara harfiah, istilah Latin ini berarti 

"dari sesuatu yang dilakukan setelahnya". 

Penelitian Ex Post Facto merupakan 

penelitian dimana variabel variabel bebas 

telah terjadi, ketika peneliti mulai dengan 

pengamatan variabel variabel terikat 

dalam suatu penelitian (Andi et al, 

2018:65). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikelas XI 

MPLB di SMK PAB 2 Helvetia yang 

beralamat di Jalan Veteran Ps. 4, Helvetia, 

Kec. Labuhan Deli, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara 20373. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap Tahun Pembelajaran 

2024/2025, yang berlangsung di sekolah 

SMK PAB 2 Helvetia. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan 

karakteristik yang menjadi objek 
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penelitian, yang dimana karakteristik ini 

berkaitan dengan seluruh kelompokorang 

 

Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari seluruh 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan dalam 

penelitian. Sugiyono (2018:81) 

menyatakan bahwa "sampel adalah suatu 

bagian dari jumlah keseluruhan dan 

karakteristik yang ada di dalam populasi". 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sampel ialah sebagian 

atau wakil dari populasi yang dimana akan 

diteliti dan dianggap sebagai mewakili 

keseluruhan populasi. 

Menurut Arikunto (Mulyana, 2021: 

27), apabila jumlah dari populasi yang 

ingin diteliti kurang dari 100 orang, maka 

seluruh populasi tersebut secara 

keseluruhan diambil untuk dijadikan 

sampel penelitian sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi 

apabila jumlah dari populasi yang ingin 

diteliti lebih dari 100 orang, maka 

sampelnya diambil sekitar 10-15% atau 

20-25% dari jumlah populasi. Berhubung 

populasi penelitian ini berjumlah 74 

orang, maka sampel yang digunakan 

adalah penelitian populasi.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap 

Hasil Belajar 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 

disiplin belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa seorang siswa 

yang memiliki disiplin belajar yang tinggi 

dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Disiplin belajar merupakan kunci sukses 

bagi siswa yang melakukan kegiatan 

belajar disekolah. Karena dengan adanya 

disiplin maka setiap siswa akan 

menciptakan suasana yang nyaman serta 

aman untuk belajar bagi diri sendiri, 

sekaligus bagi siswa lain yang berada 

dilingkungan sekolah.  

Menurut (Chaerunisa & Latief, 

2021: 2953), disiplin merupakan bentuk 

ketaatan yang sesuai dengan nilai nilai dan 

aturan yang dipercaya itu merupakan 

sebuah tanggung jawab. Kedisiplinan 

merupakan sikap atau perilaku seseorang 

yang selalu mematuhi peraturan peraturan 

yang telah dibuat, baik peraturan yang 

dibuat oleh diri sendiri maupun yang 

dibuat oleh orang lain. Serta peraturan 

yang ada dimasyarakat, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan 

sebagainya. Didalam proses 

pembelajaran, disiplin belajar yang baik 

akan membuahkan hasil yang lebih baik 

apabila ia mampu mengatur kegiatan dan 

waktunya. Peserta didik yang selalu 

disiplin saaat belajar biasanya akan 

mendapatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang 

kurang disiplin. Maka dari itu, 

kedisiplinan sangat penting demi 

perkembangan dan masa depan yang 

cerah bagi peserta didik. Hasil penelitian 

ini selaras dengan penelitian 

dari .(Fadhilah & Mukhlis, 2023) dan 

penelitian dari (Tommy & Putra, 2023). 

Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 

gaya belajar auditori berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

yang memiliki kecenderungan gaya 

belajar auditori yaitu siswa yang lebih 

mudah memahami informasi melalui 

pendengaran dan cenderung memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang tidak mengoptimalkan 

gaya belajar ini. 

Gaya belajar auditori 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah 

menangkap dan mengingat informasi 

yang disampaikan secara lisan, baik 

melalui penjelasan guru, diskusi, maupun 

audio pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan gaya belajar auditori 

secara optimal, siswa dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih efektif dan 
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nyaman, sehingga proses pemahaman 

materi menjadi lebih maksimal. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

berikut: 

1. Disiplin belajar memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada 

elemen pengelolaan sumber daya 

manusia di SMK PAB 2 Helvetia 

yang diperoleh nilai t-hitung 

disiplin belajar sebesar 2.799 > 

nilai t-tabel sebesar 1.994 atau 

nilai signifikansi sebesar 0,045 < 

alpha (0,05). 

2. Gaya belajar memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada 

elemen pengelolaan sumber daya 

manusia di SMK PAB 2 Helvetia 

yang diperoleh dari nilai t-hitung 

gaya belajar sebesar 2.362 > nilai 

t-tabel sebesar 1.994 atau nilai 

signifikansi sebesar 0.040 < alpha 

(0.05). 

Disiplin belajar dan gaya belajar 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada elemen pengelolaan sumber daya 

manusia di SMK PAB 2 Helvetia yang 

diperoleh dari nilai f-hitung disiplin 

belajar dan gaya belajar sebesar 3.934 > 

nilai f-tabel 
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